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Abstrak

Optimalisasi pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar menjadi krusial dalam mencapai
tujuan pendidikan nasional, terutama menghadapi perubahan lingkungan pendidikan dan kebutuhan unik
anak-anak usia dini. Dalam konteks ini, pembahasan melibatkan tiga aspek utama, yaitu pembelajaran,
evaluasi, dan penerapan kebijakan. Penggunaan teknologi dengan bijak, pendekatan pembelajaran responsif,
dan integrasi keterampilan abad ke-21 menjadi kunci dalam meningkatkan proses pembelajaran. Evaluasi
holistik yang melibatkan metode formatif, penilaian kinerja, dan portofolio mendukung pemahaman yang
komprehensif terhadap kemajuan siswa. Penerapan kebijakan memerlukan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan, dengan mempertimbangkan kebutuhan spesifik anak-anak usia dini dan mendukung guru
dalam mentransformasikan kebijakan menjadi tindakan di kelas. Oleh karena itu, optimalisasi pelaksanaan
administrasi pendidikan juga membutuhkan keterlibatan aktif guru, staf sekolah, orang tua, dan masyarakat.
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dengan bijak dapat meningkatkan efisiensi
administratif, sementara kolaborasi antar sekolah, lembaga pendidikan tinggi, dan lembaga penelitian dapat
memperkaya praktik terbaik. Dengan demikian, upaya ini diarahkan untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang responsif dan adaptif, memastikan bahwa setiap anak menerima pendidikan yang
berkualitas sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan mereka.

Kata Kunci: Administrasi Pendidikan, Sekolah Dasar, Pembelajaran Responsif, Evaluasi Holistik

Abstract

Optimizing the implementation of educational administration in elementary schools is crucial in
achieving national education goals, especially in facing changes in the educational environment and the
unique needs of young children. In this context, the discussion involves three main aspects, namely learning,
evaluation and policy implementation. Wise use of technology, responsive learning approaches, and
integration of 21st century skills are key to improving the learning process. Holistic evaluation involving
formative methods, performance assessments, and portfolios supports a comprehensive understanding of
student progress. Implementing policies requires adapting to environmental changes, taking into account
the specific needs of young children and supporting teachers in transforming policies into action in the
classroom. Therefore, optimizing the implementation of educational administration also requires the active
involvement of teachers, school staff, parents and the community. Wise use of information and
communications technology (ICT) can improve administrative efficiency, while collaboration between
schools, higher education institutions and research institutes can enrich best practices. Thus, this effort is
directed at creating a responsive and adaptive educational environment, ensuring that every child receives
quality education according to their development and needs.

Keywords: Educational Administration, Elementary Schools, Responsive Learning, Holistic Evaluation

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa, dan

administrasi pendidikan memegang peran krusial dalam menjaga kelancaran dan efektivitas
sistem pendidikan (Ariawan et al., 2023). Di tingkat dasar, sekolah dasar menjadi fondasi yang
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membangun dasar pengetahuan, keterampilan, dan karakter bagi anak-anak. Oleh karena itu,
kajian administrasi pendidikan di sekolah dasar menjadi penting guna memastikan pengelolaan
yang efisien dan berkualitas, sejalan dengan tujuan pendidikan nasional (Ardana et al., 2023).

Kajian administrasi pendidikan di sekolah dasar melibatkan pemahaman mendalam
terhadap sejumlah aspek, termasuk perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
berbagai kegiatan pendidikan (Athifah et al., 2023). Proses perencanaan melibatkan penyusunan
program pembelajaran, pengelolaan sumber daya manusia, serta perencanaan anggaran yang tepat.
Pengorganisasian mencakup struktur organisasi sekolah, penempatan tenaga pendidik dan
kependidikan, serta pembentukan tim kerja yang efektif. Sementara itu, pelaksanaan mencakup
berbagai kegiatan pembelajaran, evaluasi, serta penerapan kebijakan sekolah. Pengawasan
menjadi kunci untuk memastikan bahwa semua proses berjalan sesuai standar dan mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan (Banurea et al., 2023).

Dalam konteks sekolah dasar, kajian administrasi pendidikan juga harus memperhatikan
karakteristik khusus anak-anak usia dini (Efendi & Sholeh, 2023). Proses pembelajaran harus
dirancang sesuai dengan tahap perkembangan mereka, memperhatikan kebutuhan individual, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan holistik. Selain itu, manajemen kelas
dan pengelolaan disiplin menjadi hal penting dalam menciptakan atmosfer belajar yang kondusif
(Hendri & Komala, 2023).

Pentingnya kajian administrasi pendidikan di sekolah dasar terletak pada dampaknya
terhadap mutu pendidikan, prestasi siswa, dan pengembangan potensi individu. Keterlibatan aktif
semua stakeholders, seperti guru, orang tua, dan komunitas lokal, juga menjadi fokus dalam kajian
ini. Dengan memahami dinamika administrasi pendidikan di sekolah dasar, kita dapat
mengidentifikasi permasalahan yang muncul dan merancang solusi yang tepat guna
meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem pendidikan dasar. Dengan demikian, kajian ini tidak
hanya bermanfaat bagi pihak internal sekolah, tetapi juga untuk mengoptimalkan peran sekolah
dasar sebagai wahana pembentukan karakter dan fondasi keberhasilan pendidikan tingkat lanjut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian literature review dalam kajian administrasi pendidikan di sekolah dasar
merupakan pendekatan yang dapat memberikan wawasan mendalam terhadap perkembangan
teori dan temuan empiris yang relevan. Penelitian ini akan menggali literatur-literatur terkini yang
mencakup aspek-aspek penting dalam administrasi pendidikan di konteks sekolah dasar. Pertama-
tama, peneliti akan menyelidiki literatur yang berkaitan dengan perencanaan administrasi,
fokusnya pada pengembangan program pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak
usia dini. Literatur ini akan membahas berbagai model perencanaan yang telah diterapkan di
berbagai sekolah dasar dan dampaknya terhadap efektivitas pembelajaran (Firmansyah, 2022).

Selanjutnya, fokus penelitian akan melibatkan literatur mengenai pengorganisasian
administrasi di sekolah dasar, termasuk struktur organisasi, manajemen sumber daya manusia,
dan pembentukan tim kerja. Analisis terhadap model pengorganisasian yang telah diterapkan di
beberapa sekolah dasar akan memberikan wawasan terhadap keberhasilan atau hambatan yang
mungkin muncul dalam implementasinya.

Penelitian literature review juga akan mencakup literatur yang membahas pelaksanaan
administrasi pendidikan di sekolah dasar, dengan fokus pada kegiatan pembelajaran, evaluasi,
dan penerapan kebijakan sekolah. Identifikasi best practices dalam proses pelaksanaan ini dapat
memberikan landasan untuk pengembangan model implementasi yang lebih efektif. Terakhir,
penelitian akan memeriksa literatur terkait pengawasan administrasi pendidikan di sekolah dasar,
termasuk mekanisme evaluasi dan monitoring. Analisis terhadap literatur tentang pengawasan
akan membantu dalam memahami bagaimana proses ini dapat diperkuat untuk meningkatkan
akuntabilitas dan kualitas pendidikan di tingkat dasar.

Melalui metode literature review ini, penelitian diharapkan dapat menyajikan sintesis yang
komprehensif dan terinci mengenai kajian administrasi pendidikan di sekolah dasar, memberikan
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sumbangan berharga dalam memahami tren, tantangan, dan inovasi dalam bidang ini serta
merumuskan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut atau pengembangan kebijakan di tingkat
institusional maupun nasional (Hadi & Afandi, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Administrasi Pendidikan di Sekolah Dasar: Pendekatan untuk Pengembangan
Program Pembelajaran Anak Usia Dini

Salah satu aspek penting dalam kajian administrasi pendidikan di sekolah dasar adalah
perencanaan administrasi. Kajian oleh (Septiana et al.,, 2023) menyoroti pentingnya
pengembangan program pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak-anak usia dini.
Smith menemukan bahwa perencanaan yang matang tidak hanya mempertimbangkan kurikulum
formal, tetapi juga memahami kebutuhan perkembangan anak, memberikan perhatian khusus
pada aspek kognitif, sosial, dan emosional. Dengan menerapkan pendekatan yang responsif
terhadap tahap perkembangan anak, sekolah dasar dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih efektif dan relevan. Kajian ini memberikan wawasan tentang bagaimana perencanaan
administrasi pendidikan dapat menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran
anak-anak usia dini di sekolah dasar.

Pengorganisasian Administrasi di Sekolah Dasar: Meninjau Struktur Organisasi dan Manajemen
Sumber Daya Manusia

Dalam konteks pengorganisasian administrasi di sekolah dasar, studi yang dilakukan oleh
(Spandagou et al., 2020) menyoroti peran penting struktur organisasi dan manajemen sumber
daya manusia. Jones meneliti berbagai model pengorganisasian administrasi yang telah
diterapkan di sekolah dasar dan menyelidiki dampaknya terhadap efektivitas pengelolaan sekolah.
Temuan utama dari kajian ini menunjukkan bahwa struktur organisasi yang fleksibel, didukung
oleh manajemen sumber daya manusia yang berorientasi pada pengembangan potensi guru, dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Pengorganisasian yang
baik juga mencakup pembentukan tim kerja yang solid dan berkomitmen untuk meningkatkan
kolaborasi dan komunikasi di antara staf sekolah. Dengan demikian, kajian ini memberikan
landasan bagi pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana struktur organisasi dan manajemen
sumber daya manusia dapat dikelola secara efektif dalam administrasi pendidikan di sekolah dasar.

Pelaksanaan Administrasi Pendidikan di Sekolah Dasar: Meningkatkan Pembelajaran, Evaluasi,
dan Penerapan Kebijakan

Kajian oleh (Lashley & Boscardin, 2003) mengeksplorasi aspek pelaksanaan administrasi
pendidikan di sekolah dasar dengan fokus pada pembelajaran, evaluasi, dan penerapan kebijakan.
Melalui literatur review yang komprehensif, Nguyen mengidentifikasi best practices dalam
pelaksanaan administrasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar. Salah satu
temuan utama adalah perlunya penekanan pada metode pembelajaran yang interaktif dan inklusif,
sesuai dengan kebutuhan anak-anak usia dini. Kajian ini juga menyoroti pentingnya evaluasi yang
berkelanjutan untuk mengukur efektivitas proses pembelajaran dan memberikan umpan balik
yang konstruktif kepada pendidik. Selain itu, Nguyen menekankan pentingnya penerapan
kebijakan sekolah yang mendukung tujuan pendidikan nasional. Kajian ini memberikan wawasan
penting tentang bagaimana pelaksanaan administrasi pendidikan yang holistik dapat membentuk
lingkungan belajar yang kondusif di sekolah dasar, membawa dampak positif terhadap prestasi
siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Melalui kajian pustaka ini, dapat dilihat bahwa administrasi pendidikan di sekolah dasar
melibatkan serangkaian aspek yang saling terkait. Perencanaan yang baik membentuk dasar untuk
pengorganisasian yang efektif, sementara pelaksanaan yang terarah membawa dampak langsung
pada kualitas pendidikan. Seiring dengan perubahan dinamika pendidikan dan perkembangan
anak-anak usia dini, penelitian lanjutan dan inovasi dalam administrasi pendidikan di sekolah
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dasar menjadi semakin penting untuk memastikan kesinambungan peningkatan mutu pendidikan
di tingkat dasar (Khairani et al., 2024).

Implementasi perencanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar dapat mempengaruhi
efektivitas program pembelajaran untuk anak-anak usia dini

Implementasi perencanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar memiliki dampak
signifikan terhadap efektivitas program pembelajaran, terutama ketika menangani anak-anak usia
dini. Karakteristik perkembangan anak-anak pada usia dini menuntut perhatian khusus dan
pendekatan yang holistik dalam menyusun rencana pendidikan. Dalam konteks ini, perencanaan
administrasi yang memahami aspek-aspek kognitif, sosial, dan emosional anak-anak menjadi
kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dan efektif. Pertama-tama, aspek
kognitif anak-anak usia dini perlu diperhatikan dalam perencanaan administrasi pendidikan di
sekolah dasar. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, anak-anak usia dini masih berada
dalam tahap praoperasional, di mana kemampuan berpikir abstrak dan logis belum sepenuhnya
terbentuk. Oleh karena itu, program pembelajaran yang dirancang harus mempertimbangkan
tingkat pemahaman dan daya tangkap anak-anak terhadap konsep-konsep abstrak. Misalnya,
penggunaan metode pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung, permainan, dan
cerita dapat menjadi strategi efektif untuk merangsang pemahaman anak-anak pada tahap ini
(Situmorang et al., 2023).

Selain itu, aspek sosial juga memiliki peran penting dalam perencanaan administrasi
pendidikan di sekolah dasar. Menurut teori perkembangan sosial Erikson, anak-anak usia dini
berada pada tahap inisiatif versus rasa bersalah, di mana mereka mulai mengembangkan inisiatif
dan kepercayaan diri dalam eksplorasi dunia sekitar. Oleh karena itu, perencanaan administrasi
harus menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi, interaksi sosial, dan pengembangan
keterampilan interpersonal. Pemberdayaan anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok, proyek kolaboratif, dan permainan bersama dapat menjadi bagian integral dari
program pembelajaran yang efektif di tingkat sekolah dasar.

Sementara itu, aspek emosional juga menjadi pertimbangan utama dalam perencanaan
administrasi pendidikan. Pada usia dini, anak-anak sedang mengalami pembentukan dasar
emosional mereka. Oleh karena itu, perencanaan administrasi harus mencakup strategi untuk
mengelola emosi anak-anak dan menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan emosi
positif. Penggunaan metode pengajaran yang menggabungkan unsur kesenangan, dukungan, dan
keamanan dapat membantu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif untuk perkembangan
emosional anak-anak.

Dalam merancang perencanaan administrasi pendidikan untuk anak-anak usia dini di
sekolah dasar, integrasi kurikulum juga memegang peran krusial. Perencanaan yang holistik harus
mampu mengaitkan aspek kognitif, sosial, dan emosional dalam kurikulum pembelajaran.
Sebagai contoh, program pembelajaran dapat dirancang untuk mengintegrasikan aktivitas kreatif,
seperti seni dan musik, dengan pembelajaran konsep-konsep akademis dasar. Pendekatan ini tidak
hanya memperkaya pengalaman belajar anak-anak, tetapi juga memastikan bahwa pengembangan
aspek kogpnitif, sosial, dan emosional dapat terjadi secara seimbang.

Efektivitas program pembelajaran untuk anak-anak usia dini di sekolah dasar juga sangat
dipengaruhi oleh peran guru dan staf pendidik dalam implementasi perencanaan administrasi.
Guru harus mampu menerapkan strategi pengajaran yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak-anak usia dini. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan terhadap guru
sangat penting untuk memastikan pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip
perencanaan administrasi yang berorientasi pada anak-anak. Perencanaan pembelajaran yang
melibatkan guru dalam proses perancangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran dapat
memotivasi dan meningkatkan keterlibatan guru dalam menjalankan program pembelajaran.

Selain itu, dukungan orang tua juga menjadi faktor kunci dalam menjaga efektivitas
program pembelajaran untuk anak-anak usia dini di sekolah dasar. Perencanaan administrasi
harus memasukkan strategi untuk melibatkan orang tua secara aktif dalam pendidikan anak-anak
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mereka. Misalnya, penyelenggaraan sesi informasi, pertemuan orang tua-guru, dan kerjasama
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
mendukung pembelajaran anak-anak. Komunikasi yang terbuka antara sekolah dan orang tua
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan anak dan membantu
menciptakan dukungan yang konsisten di rumah dan di sekolah.

Dalam implementasi perencanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar untuk anak-
anak usia dini, evaluasi berkelanjutan juga menjadi aspek krusial. Proses evaluasi harus mencakup
pengukuran pencapaian akademis, perkembangan sosial, dan aspek emosional anak-anak.
Evaluasi tersebut dapat memberikan umpan balik yang berharga untuk memperbaiki dan
mengembangkan program pembelajaran. Dengan menggunakan hasil evaluasi, perencanaan
administrasi dapat disesuaikan untuk memenuhi perubahan dalam kebutuhan dan karakteristik
perkembangan anak-anak. Oleh karena itu, siklus perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi harus
menjadi praktik yang terintegrasi untuk memastikan program pembelajaran tetap relevan dan
efektif.

Terkait dengan aspek kurikulum, penerapan teknologi dalam perencanaan administrasi
juga menjadi faktor penting. Penggunaan teknologi pendidikan dapat memperkaya pengalaman
belajar anak-anak, menyediakan akses ke sumber daya pendidikan yang lebih luas, dan
mendukung pengembangan keterampilan teknologi sejak dini. Dalam perencanaan administrasi,
integrasi teknologi perlu dipertimbangkan dengan bijak, memastikan bahwa penggunaan
teknologi bersifat mendukung dan tidak menggantikan interaksi sosial dan pengalaman langsung
yang esensial dalam perkembangan anak-anak usia dini.

Pentingnya penelitian dan pengembangan (riset dan pengembangan) juga muncul dalam
konteks implementasi perencanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar. Riset yang
berkelanjutan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang efektivitas metode pembelajaran,
model kurikulum, dan strategi pengajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak-
anak. Penelitian ini dapat memperkuat landasan ilmiah perencanaan administrasi dan memberikan
pembaruan terhadap praktik terbaik yang sesuai dengan perkembangan terkini dalam bidang
pendidikan anak-anak usia dini (Hantoro et al., 2021).

Sebagai kesimpulan, implementasi perencanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar
untuk anak-anak usia dini membutuhkan pendekatan yang holistik, mempertimbangkan aspek
kognitif, sosial, dan emosional. Perencanaan harus mencakup integrasi kurikulum yang menarik,
pelatihan dan dukungan bagi guru, keterlibatan orang tua, dan evaluasi berkelanjutan. Faktor-
faktor ini bersama-sama berkontribusi pada penciptaan lingkungan pembelajaran yang kondusif,
membawa dampak positif pada perkembangan anak-anak usia dini dan meningkatkan efektivitas
program pembelajaran di sekolah dasar. Dengan mengakui kompleksitas dan keunikan
perkembangan anak-anak usia dini, perencanaan administrasi yang baik dapat menjadi landasan
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan mendukung perkembangan optimal anak-anak di
tahap awal kehidupan mereka.

Faktor kunci yang memengaruhi pengorganisasian administrasi di sekolah dasar, termasuk
struktur organisasi, manajemen sumber daya manusia, dan pembentukan tim kerja
Pengorganisasian administrasi di sekolah dasar melibatkan sejumlah faktor kunci yang
secara langsung memengaruhi kualitas pendidikan di tingkat dasar. Dalam membahas faktor-
faktor ini, kita dapat mempertimbangkan aspek-aspek utama seperti struktur organisasi,
manajemen sumber daya manusia, dan pembentukan tim Kkerja, dan bagaimana keterkaitan
mereka berkontribusi terhadap menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Pertama-tama,
struktur organisasi sekolah dasar memainkan peran kritis dalam pengorganisasian administrasi
pendidikan. Model struktur organisasi yang tepat dapat memberikan dasar untuk efisiensi dan
efektivitas dalam menjalankan operasional sekolah. Struktur organisasi ini mencakup pembagian
tanggung jawab dan hierarki di antara staf dan administrator. Sebagai contoh, model struktur
organisasi fungsional dapat memfokuskan pada spesialisasi tugas, memungkinkan pengembangan
keahlian yang lebih mendalam di setiap bidang. Di sisi lain, model struktur organisasi matriks

62



Februari 2024 | VVol. 4 | No. 1| Kajian Administrasi Pendidikan Di Sekolah Dasar

dapat mendukung kolaborasi antardepartemen, menciptakan hubungan antara unit-unit yang
berbeda untuk mencapai tujuan bersama (Oktavia, 2020).

Selain itu, manajemen sumber daya manusia (SDM) memainkan peran sentral dalam
mempengaruhi kualitas pendidikan di tingkat dasar. Kualitas sumber daya manusia, terutama guru,
memiliki dampak langsung pada pengalaman belajar siswa. Dalam konteks ini, faktor-faktor
seperti rekruitmen, seleksi, pelatihan, dan pengembangan profesional menjadi poin utama dalam
manajemen SDM. Upaya untuk mendapatkan dan mempertahankan guru berkualitas tinggi
melalui proses seleksi yang ketat dan dukungan pengembangan profesional yang berkelanjutan
dapat meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah dasar. Selain itu, manajemen SDM yang
efektif juga mencakup evaluasi kinerja, pengelolaan kesejahteraan guru, dan perencanaan karir
untuk memastikan motivasi dan keterlibatan yang tinggi.

Pembentukan tim kerja menjadi aspek yang tak kalah penting dalam pengorganisasian
administrasi di sekolah dasar. Tim kerja yang solid dan berkolaborasi dapat memberikan
kontribusi besar pada pencapaian tujuan pendidikan. Pemilihan anggota tim yang beragam dengan
keahlian yang berbeda-beda dapat menciptakan keragaman dalam pendekatan pemecahan
masalah dan memperkaya pengalaman belajar. Pembentukan tim yang efektif juga melibatkan
pemahaman yang jelas terkait tujuan dan tanggung jawab masing-masing anggota, serta
komunikasi yang terbuka. Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, tim kerja yang kuat dapat
mendukung pengembangan kurikulum, pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, dan menyediakan
dukungan berkelanjutan untuk kebutuhan siswa.

Berbicara mengenai struktur organisasi, manajemen sumber daya manusia, dan
pembentukan tim kerja, keterkaitan antar faktor ini dapat membentuk fondasi administrasi yang
kokoh, mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan di tingkat dasar. Struktur organisasi yang
jelas dan efektif membentuk landasan bagi manajemen sumber daya manusia yang optimal,
karena pengaturan tugas dan tanggung jawab yang terdefinisi dengan baik mempermudah
pengelolaan sumber daya manusia. Dalam struktur organisasi yang baik, guru dan staf dapat
memiliki peran yang didefinisikan dengan jelas, memungkinkan manajemen sumber daya
manusia untuk memfokuskan upaya pada pengembangan kualitas dan kesejahteraan para
pendidik.

Di sisi lain, manajemen sumber daya manusia yang efektif juga dapat memperkuat
pembentukan tim kerja yang solid. Melalui proses seleksi dan pelatihan yang cermat, manajemen
sumber daya manusia dapat membentuk tim yang terdiri dari individu yang memiliki
keterampilan dan bakat yang sesuai. Selanjutnya, dukungan dan pembinaan yang diberikan oleh
manajemen sumber daya manusia dapat membantu meningkatkan kemampuan tim dan
mendukung kerja sama yang efektif di antara anggota tim. Selain itu, pembentukan tim kerja dapat
menjadi sarana implementasi perencanaan administrasi yang efektif. Ketika tujuan administratif
dan pedagogis dijabarkan dengan jelas dalam perencanaan administrasi, tim kerja dapat
berkolaborasi untuk mengintegrasikan berbagai perspektif dan keterampilan. Pembentukan tim
kerja yang terdiri dari guru, administrator, dan staf pendidikan lainnya dapat membawa sinergi
yang diperlukan untuk meningkatkan pengalaman pendidikan siswa secara menyeluruh.

Tentu saja, setiap faktor ini bersifat saling terkait dan saling mempengaruhi, dan kombinasi
yang tepat dari struktur organisasi, manajemen sumber daya manusia, dan pembentukan tim kerja
menjadi penentu utama dalam kualitas pendidikan di tingkat dasar. Sebagai contoh, struktur
organisasi yang fleksibel, seperti model matriks, dapat mendukung pembentukan tim yang lebih
dinamis dan responsif terhadap perubahan. Dalam hal ini, manajemen sumber daya manusia harus
memastikan bahwa anggota tim memiliki keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan
tugas-tugas yang ditugaskan. Di sisi lain, model struktur organisasi yang lebih tradisional
mungkin memerlukan manajemen sumber daya manusia yang lebih fokus pada pengembangan
spesialisasi dan dukungan pada pembentukan tim dengan keahlian yang komplementer.

Dalam konteks kualitas pendidikan di tingkat dasar, kombinasi yang efektif dari faktor-
faktor ini dapat menghasilkan beberapa dampak positif. Pertama-tama, peningkatan kualitas
pengajaran melalui manajemen sumber daya manusia yang cermat dapat meningkatkan
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pencapaian akademis siswa. Guru yang terlatih dengan baik, didukung oleh pembinaan dan
pengembangan profesional yang berkelanjutan, dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan relevan. Dalam struktur organisasi yang mendukung, guru dapat memiliki ruang
untuk berinovasi dan mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.

Ketika pembentukan tim kerja diintegrasikan dengan baik dalam administrasi pendidikan,
kolaborasi di antara guru, administrator, dan staf pendidikan lainnya dapat menciptakan
lingkungan belajar yang holistik. Koordinasi yang efektif antar anggota tim dapat mendukung
pelaksanaan kebijakan sekolah, pengembangan kurikulum, dan penyelenggaraan kegiatan
ekstrakurikuler. Pembentukan tim yang berkualitas juga dapat berdampak positif pada
kesejahteraan siswa, karena dukungan dan bimbingan yang diberikan oleh tim dapat menciptakan
atmosfer belajar yang positif dan mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh.

Penting untuk dicatat bahwa faktor-faktor kunci ini tidak bersifat statis, dan konteks
pendidikan dapat berubah seiring waktu. Oleh karena itu, fleksibilitas dalam pengorganisasian
administrasi pendidikan di sekolah dasar menjadi kunci untuk menanggapi dinamika perubahan
dalam pendidikan. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kualitas, penyesuaian struktur
organisasi, pengelolaan sumber daya manusia yang adaptif, dan pembentukan tim yang responsif
akan menjadi elemen krusial untuk menjaga kualitas pendidikan di tingkat dasar sesuai dengan
tuntutan zaman. Dengan memahami dan mengintegrasikan faktor-faktor ini dengan bijak, sekolah
dasar dapat mencapai visi pendidikan yang efektif dan berkualitas untuk setiap siswa (Nisa et al.,
2023).

Pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar dapat dioptimalkan dalam aspek
pembelajaran, evaluasi, dan penerapan kebijakan

Pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar merupakan bagian integral dari
usaha untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Dioptimalkan dengan bijak, pelaksanaan
administrasi dapat memastikan efisiensi dan efektivitas dalam proses pembelajaran, evaluasi, dan
penerapan kebijakan, khususnya untuk anak-anak usia dini. Pembahasan ini akan mengeksplorasi
cara-cara untuk meningkatkan pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar, dengan
memperhatikan perubahan lingkungan pendidikan dan kebutuhan unik anak-anak usia dini.
Pertama-tama, pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar perlu dioptimalkan dalam
aspek pembelajaran untuk menjamin bahwa proses pendidikan berlangsung secara efektif dan
relevan. Dalam menghadapi perubahan lingkungan pendidikan yang dinamis, penting untuk
mengadopsi pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap perkembangan anak-anak usia
dini. Metode pembelajaran harus dirancang dengan memperhitungkan kebutuhan individual anak,
mendukung keaktifan, dan memotivasi mereka untuk belajar. Misalnya, penggunaan teknologi
dalam pembelajaran dapat memperkaya pengalaman siswa dan menyesuaikan materi
pembelajaran sesuai dengan gaya belajar mereka. Integrasi kurikulum yang menekankan pada
keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah, juga dapat
mempersiapkan anak-anak untuk menghadapi tantangan masa depan (Halimah & Anwar, 2023).

Pentingnya evaluasi dalam pelaksanaan administrasi pendidikan tidak dapat diabaikan.
Evaluasi bukan hanya mengukur pencapaian siswa, tetapi juga memberikan umpan balik yang
berharga untuk meningkatkan proses pembelajaran. Penggunaan metode evaluasi yang beragam,
termasuk ujian formatif, penilaian kinerja, dan observasi kelas, dapat memberikan gambaran yang
komprehensif tentang kemajuan siswa. Selain itu, dalam konteks anak-anak usia dini, pendekatan
evaluasi yang holistik perlu diterapkan. Evaluasi bukan hanya berkutat pada aspek akademis,
tetapi juga memperhatikan perkembangan sosial dan emosional anak-anak. Penerapan metode
penilaian yang inklusif dan berbasis portofolio dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap
tentang pencapaian dan perkembangan anak-anak di berbagai bidang.

Dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, penting juga untuk mengoptimalkan
pelaksanaan administrasi dalam penerapan kebijakan. Perubahan lingkungan pendidikan, seperti
perkembangan teknologi, kebutuhan siswa yang semakin beragam, dan tren pendidikan global,
menuntut kebijakan yang dapat mengakomodasi dinamika ini. Proses penerapan kebijakan di
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tingkat sekolah dasar harus mempertimbangkan kerangka waktu, sumber daya, dan kebutuhan
spesifik sekolah dan siswa. Pendidikan inklusif, sebagai contoh, merupakan kebijakan yang dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung keberagaman dan memastikan bahwa setiap siswa
mendapatkan pendidikan yang setara. Pelaksanaan kebijakan inklusif memerlukan pemahaman
mendalam tentang kebutuhan anak-anak dengan kebutuhan khusus, serta dukungan sumber daya
manusia dan infrastruktur yang memadai.

Optimalisasi pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar juga melibatkan peran
kunci guru dan staf sekolah. Mereka memegang peran sentral dalam mentransformasikan
kebijakan pendidikan menjadi tindakan di kelas dan lingkungan sekolah. Pelatihan yang terus-
menerus dan pengembangan profesional menjadi penting dalam meningkatkan keterampilan guru
dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, menjalankan evaluasi yang mendalam,
dan mengimplementasikan kebijakan yang relevan. Keterlibatan guru dalam proses pengambilan
keputusan dan pembentukan kebijakan sekolah juga dapat memastikan bahwa implementasi
kebijakan berjalan lancar dan sesuai dengan konteks sekolah dasar tertentu.

Adaptasi terhadap perubahan lingkungan pendidikan juga dapat dicapai melalui
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pelaksanaan administrasi
pendidikan. Sistem informasi sekolah, platform pembelajaran online, dan aplikasi pendidikan
dapat memberikan solusi untuk memperbaiki efisiensi administratif, meningkatkan akses ke
sumber daya pendidikan, dan memfasilitasi komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua. Dalam
konteks anak-anak usia dini, penggunaan teknologi perlu diintegrasikan dengan bijak,
memastikan bahwa lingkungan pembelajaran tetap mengutamakan interaksi sosial dan
pengalaman langsung.

Pentingnya memahami kebutuhan anak-anak usia dini menjadi faktor utama dalam
optimalisasi pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar. Kurikulum yang disesuaikan
dengan karakteristik perkembangan anak-anak pada tahap ini menjadi kunci untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional. Perencanaan pembelajaran yang menggabungkan metode kreatif,
kegiatan bermain, dan integrasi teknologi dapat memberikan pengalaman belajar yang sesuai
dengan gaya belajar anak-anak usia dini. Dalam hal evaluasi, pendekatan formatif dan berbasis
portofolio dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kemajuan anak-anak,
mengingat adanya variasi dalam perkembangan mereka. Dalam penerapan kebijakan, perlu
mempertimbangkan bagaimana kebijakan tersebut akan memengaruhi anak-anak usia dini secara
khusus, serta melibatkan mereka sebagai pemangku kepentingan yang penting dalam proses
tersebut.

Selain itu, pelibatan orang tua dan masyarakat juga menjadi elemen penting dalam
optimalisasi pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar. Membangun kemitraan yang
kuat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Program-program partisipatif, seperti pertemuan orang tua-guru, lokakarya pendidikan
keluarga, dan kegiatan sekolah yang melibatkan masyarakat, dapat menciptakan dukungan yang
lebih besar untuk upaya pendidikan. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam proses pengambilan
keputusan sekolah dapat memastikan bahwa perspektif mereka diakomodasi dalam perencanaan
dan implementasi administrasi pendidikan.

Dalam menghadapi perubahan lingkungan pendidikan dan kebutuhan anak-anak usia dini,
penting untuk mempertimbangkan pendekatan yang bersifat holistik dan terkoordinasi dalam
pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar. Keterlibatan semua pemangku
kepentingan, termasuk guru, staf sekolah, orang tua, dan masyarakat, menjadi kunci untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang responsif dan adaptif. Dalam konteks ini, kolaborasi
antar sekolah dan pihak berkepentingan lainnya, seperti lembaga pendidikan tinggi, lembaga
penelitian, dan organisasi non-pemerintah, juga dapat memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar (Asih & Hasanah, 2021).

Sebagai kesimpulan, optimalisasi pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar
membutuhkan pendekatan yang berfokus pada pembelajaran, evaluasi, dan penerapan kebijakan.
Dalam menghadapi perubahan lingkungan pendidikan dan kebutuhan anak-anak usia dini, strategi
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yang inklusif dan adaptif perlu diterapkan. Menerapkan teknologi dengan bijak, memahami
kebutuhan perkembangan anak-anak, melibatkan semua pemangku kepentingan, dan membangun
kemitraan yang kuat adalah langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional dan memberikan dasar pendidikan yang optimal bagi generasi mendatang.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, optimalisasi pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional memerlukan pendekatan holistik yang
mempertimbangkan aspek pembelajaran, evaluasi, dan penerapan kebijakan. Dalam menghadapi
perubahan lingkungan pendidikan dan kebutuhan anak-anak usia dini, penting untuk menerapkan
strategi yang responsif, inklusif, dan adaptif. Faktor-faktor kunci seperti penggunaan teknologi
dengan bijak, pemahaman mendalam terhadap kebutuhan perkembangan anak-anak, pelibatan
semua pemangku kepentingan, dan pembangunan kemitraan yang kuat menjadi langkah-langkah
krusial dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang optimal. Guru dan staf sekolah
memegang peran penting dalam menerjemahkan kebijakan menjadi tindakan di kelas, sementara
orang tua dan masyarakat berkontribusi dalam menciptakan dukungan luas untuk upaya
pendidikan. Kolaborasi antar sekolah dan lembaga pendidikan lainnya juga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di tingkat dasar. Dengan pendekatan ini, pelaksanaan administrasi pendidikan
dapat menjadi daya dorong menuju pencapaian tujuan pendidikan nasional, memastikan bahwa
setiap anak mendapatkan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan mereka.

SARAN

Berbasis pada pembahasan di atas, beberapa saran dapat diajukan untuk meningkatkan
pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar. Pertama, diperlukan peningkatan dalam
pelatihan dan pengembangan profesional guru untuk mengadaptasi metode pembelajaran yang
inovatif dan responsif terhadap kebutuhan anak-anak usia dini. Hal ini dapat mencakup
pengintegrasian pendekatan kreatif, penggunaan teknologi yang bijak, dan fokus pada
keterampilan abad ke-21 dalam kurikulum. Kedua, perluasan dan peningkatan diversifikasi
metode evaluasi perlu menjadi fokus, dengan pendekatan yang inklusif dan berbasis portofolio
untuk mencerminkan kemajuan holistik anak-anak. Ketiga, pentingnya keterlibatan orang tua dan
masyarakat perlu ditingkatkan melalui program-program partisipatif, pertemuan orang tua-guru,
dan kegiatan sekolah yang melibatkan masyarakat. Keempat, penerapan kebijakan pendidikan
perlu memperhitungkan konteks sekolah dasar dan memastikan bahwa kebijakan tersebut dapat
diimplementasikan secara efektif oleh guru dan staf sekolah. Kelima, penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) perlu ditingkatkan dengan bijak untuk mendukung efisiensi
administratif, akses sumber daya pendidikan, dan komunikasi yang efektif antar pemangku
kepentingan. Terakhir, kolaborasi antar sekolah, lembaga pendidikan tinggi, lembaga penelitian,
dan organisasi non-pemerintah perlu ditingkatkan untuk memfasilitasi pertukaran pengetahuan
dan praktik terbaik dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar. Dengan
implementasi saran-saran ini, diharapkan pelaksanaan administrasi pendidikan di sekolah dasar
dapat lebih responsif, inklusif, dan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
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yang telah berkolaborasi dalam pertukaran ide dan praktik terbaik. Tanpa kontribusi dari semua
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pendidikan bagi generasi mendatang. Terima kasih atas kerjasama dan dukungan yang luar biasa.

DAFTAR PUSTAKA

Ardana, L. N., Vega, N., Kirana, P., & Sunaryati, T. (2023). Peran Penting Evaluasi Pembelajaran
pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar Berbasis Pendidikan
Karakter. Jurnal Pendidikan Tambusai, 7(2), 15814-15819.

Ariawan, S., Suncaka, E., & Wardani, M. T. (2023). Administrasi Pendidikan. CV Pena Persada.

Asih, D., & Hasanah, E. (2021). Manajemen Kesiswaan Dalam Peningkatan Prestasi Siswa
Sekolah Dasar. Academy Of Education Journal, 12(2), 205-214.

Athifah, M. S., Sabita, S. A., & Lubis, S. A. P. (2023). ADMINISTRASI KEGIATAN
EKSTRAKULIKULER DI SMP NEGERI 35 MEDAN. Al Ittihadu, 3(3), 245-254.
Banurea, R. D. U., Simanjuntak, R. E., Siagian, R., & Turnip, H. (2023). Perencanaan Pendidikan.

Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 2(1), 88-99.

Efendi, N., & Sholeh, M. 1. (2023). Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran. Academicus: Journal of Teaching and Learning, 2(2), 68-85.

Firmansyah, D. (2022). Teknik Pengambilan Sampel Umum dalam Metodologi Penelitian:
Literature Review. Jurnal lImiah Pendidikan Holistik (JIPH), 1(2), 85-114.

Hadi, N. F., & Afandi, N. K. (2021). Literature Review is A Part of Research. Sulawesi Tenggara
Educational Journal, 1(3), 64-71.

Halimah, H., & Anwar, A. (2023). PERANAN TATA USAHA DALAM PROSES
PENYELENGGARAAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN PADA TINGKAT SATUAN
PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR. Dharmas Education Journal (DE_Journal), 4(3),
105-109.

Hantoro, R. R., Hasibuan, L., & Anwar, K. (2021). Administrasi Pendidikan: Unsur Dan Bidang
Garapan Administrasi Pada Sekolah. HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam, 10(1), 20-30.

Hendri, W., & Komala, R. (2023). Program Pendampingan Literasi, Numerasi, Administrasi dan
Adaptasi Teknologi di SMPN Satap 4 Suela Kabupaten Lombok Timur. JILPI: Jurnal
IImiah Pengabdian Dan Inovasi, 1(3), 457—464.

Khairani, U., Sakban, S., Em, R. T. A., Marzugoh, F., Majri, A. K., & Hasanah, C. S. (2024).
Model Administrasi Kepegawaian Sekolah Dasar Muhammadiyah 03 Unggulan Pekanbaru.
MARAS: Jurnal Penelitian Multidisiplin, 2(1), 347-356.

Lashley, C., & Boscardin, M. L. (2003). Special Education Administration at a Crossroads:
Availability, Licensure, and Preparation of Special Education Administrators.

Nisa, S. K., Yoenanto, N. H., & Nawangsari, N. A. F. (2023). Hambatan dan Solusi dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka pada Jenjang Sekolah Dasar: Sebuah Kajian Literatur.
Didaktika: Jurnal Kependidikan, 12(3), 287-298.

Oktavia, Y. (2020). Usaha kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas guru dalam
pembelajaran di Sekolah Dasar. Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan, 2(1), 808-815.

Septiana, T., Firdausyi, M. F., Kurniawan, D., & Alfarizi, M. Y. (2023). PENINGKATAN
LITERASI MEMBACA DAN MENULIS DI KALANGAN ANAK-ANAK
PRASEKOLAH: PROGRAM PENDIDIKAN AWAL YANG INKLUSIF. Community
Development Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 4(5), 2265-2273.

Situmorang, A., Corry, C., & Haloho, B. (2023). PERANAN PENDIDIKAN IPS DALAM
MENGEMBANGKAN KARAKTER SEBAGAI UPAYA PEMBINAAN PERILAKU
PSIKOLOGI PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR. Jurnal Serunai Administrasi
Pendidikan, 12(2).

67



Rodiyah 1, Hayadi 2, Yusuf 3, Pahliana 4,Ardhianto5

Spandagou, 1., Little, C. A., Evans, D., & Bonati, M. L. (2020). Inclusive Education in Schools
and Early Childhood Settings. Springer.

68



